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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan media teknologi dalam dunia bisnis kian pesat. Setiap

tahunnya terdapat berbagai inovasi terbaru terhadap pengembangan teknologi.

Tentunya hal tersebut mengharuskan perusahaan-perusahaan yang menjalankan

aktivitas bisnisnya memerlukan suatu sistem yang mendukung setiap komponen

dari perusahaannya, terutama terhadap sistem informasi tentang data calon mitra,

data mitra, data keuangan dan laporan karyawan dari suatu perusahaan yang akan

menjadi acuan untuk melihat tingkat kesuksesan perusahan. Informasi tersebut

sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk bertahan dan dapat berkembang apabila

perusahaan tersebut secara terus menerus mencermati kondisi dan kinerja

perusahaan.

Saat ini PT. Phoenix Kreatif Digital yang merupakan perusahaan Start Up

digital yang memberikan jasa pengembangan website dan aplikasi mobile pertama

di Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. PT. Phoenix Kreatif Digital juga

memanfaatkan teknologi komputer untuk membuat website dan aplikasi mobile.

Tentunya, teknologi yang diciptakan memiliki fungsi tertentu untuk setiap

kalangan yang menggunakannya. Termasuk bagi perusahaan teknologi memiliki

fungsi yaitu untuk operasional.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi saat ini, sistem informasi

menjadi hal yang wajib dimiliki oleh perusahaan. “Pengaplikasian sistem

informasi yang tepat maka perusahaan akan memiliki kualitas informasi yang

tinggi. Informasi-informasi tersebut dapat dijadikan dasar dalam penetapan
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kebijakan perusahaan, sehingga kebijakan yang diambil bukan didasarkan atas

persepsi atau intuisi manajerial. Kebijakan yang tepat akan berujung pada

tercapainya tujuan perusahaan secara lebih cepat” [1].

Penggunaan teknologi memungkinkan struktur organisasi menjadi lebih

ramping karena dapat meningkatkan kinerja karyawan di PT. Phoenix Kreatif

Digital. Salah satunya dalam sistem informasi manajemen pada PT. Phoenix

Kreatif Digital yang dikelolah oleh dua team salah satunya adalah team Public

Relations Strategist dimana team ini bertugas sebagai team promosi yang

langsung turun kelapanan menjumpai kostumer-kostumer atau yang disebut

dengan calon mitra, setelah melakukan promosi team ini merasa kesulitan untuk

membuat laporan karena belum adanya sistem untuk penginputan dokumentasi

data calon mitra megakibatkan keterlambatan informasi yang diperoleh pimpinan

untuk kemajuan perusahan.

Selain team Public Relations Strategist ada juga namannya team

Technology Officer team inilah yang bertugas sebagai pembuat suatu website atau

aplikasi dan mereka juga yang mengelolah databases, di PT. Phoenix Kreatif

Digital memiliki 3 (tiga) database yang mana tiga database tersebut terletak di

server atau tempat hosting yang berbeda maka akan sulitnya untuk membuka

kembali databases tersebut jika dibutuhkan sewaktu-waktu seperti data calon

mitra, data mitra, data gigades.id, data pembayaran esa, data beasiswa, dan data

produk.

Dilihat dari pentingnya pengelolaan data dalam sebuah perusahan, agar

tidak muncul permasalahan-permasalahan yang dapat menghambat efektifitas
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kinerja, maka diperlukan sebuah sistem yang dirancang dan dibangun

menggunakan sebuah bahasa pemrograman, sehingga terciptanya sebuah sistem

yang mampu menyajikan informasi mengenai data calon mitra, data mitra, data

demo, data gabung dan data pembayaran secara tepat dan akurat. Serta

memudahkan karyawan untuk mengetahui data dan jumlah calon mitra dan mitra,

dan juga memudahkan administrator dalam pelaporan data calon mitra dan data

mitra kepada pimpinan PT. Phoenix Kreatif Digital[2].

Penggunaan teknologi informasi mengacu pada semua bentuk teknologi

yang diterapkan untuk memproses, menyimpan, dan mengirimkan informasi

dalam bentuk elektronik. Sistem informasi dijalankan secara terorganisir

berdasarkan prosedur yang memproses data dan menghasilkan informasi sesuai

kebutuhan [3].

Model sistem informasi manajemen ini sudah pernah diteliti sebelumnya.

dengan mengembangkan sistem informasi manajemen menggunakan platform

desktop visual basic [4]. Penelitian lainnya juga dilakukan dengan menggunakan

media platform website [5]. Penggunaan media website tentunya lebih efektif

karena tidak terbatas dari satu media akses saja.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka diperlukan adanya “Sistem

Informasi Manajemen PT. Kreatif Digital”. Yang berbasis website agar dengan

adanya sistem Informasi manejemen ini perusahaan dapat digunakan untuk

meningkatkan kinerja karyawan dan kualitas perusahaan.
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1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka dalam

penelitian ini penulis melakukan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Belum adanya sistem informasi manajemen mengenai suatu kebijakan yang

dilakukan di PT. Phoenix Kreatif Digital sehingga mengakibatkan keterbatasan

informasi yang diperoleh.

2. Belum adanya sistem informasi manajemen dalam proses Penginputan data

untuk calon mitra yang ini bergabung dengan PT.Phoenix Kreatif Digital.

3. Belum adanya laporan manajemen karyawan pada PT.Phoenix Kreatif Digital

yang berbabis web.

1.3. Rumusan Masalah

Berbasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka yang menjadi

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Merancang Sistem Informasi Manajemen mengenai suatu

kebijakan yang dilakukan di PT. Phoenix Kreatif Digital?.

2. Bagaimana cara mempermudah karyawan dalam proses pengolahan data calon

mitra?.

3. Bagaimana Merancang laporan karyawan di PT. Phoenix Kreatif Digital?.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan Di PT. Phoenix Kreatif Digital

adalah
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1. Untuk merancang sebuah sistem informasi manajemen berbasis Website di PT.

Phoenix Kreatif Digital.

2. Mempermudah karyawan dalam proses pengolahan data calon mitra.

3. Membuat laporan yang terstuktur pada PT. Phoenix Kreatif Digital.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini :

1. Dapat digunakan oleh seluruh karyawan PT. Phoenix Kreatif Digital untuk

mengetahui suatu kebijakan yang dilakukan di PT. Phoenix Kretif Digital.

2. Mempermudah seluruh karyawan PT. Phoenix Kreatif Digital untuk

Mengelolah data calon mitra yang ingin bergabung dengan PT. Phoenix Kreatif

Digital.

3. Dapat dipergunakan seluruh karyawan PT. Phoenix Kreatif Digital untuk

membuat laporan yang lebih jelas dan interaktif.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan dalam latar belakang, agar

pembahasan tidak menyimpang dari judul maka batasan masalah yang dibahas

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini hanya digunakan oleh karyawan PT. Phoenix Kreatif Digital.

2. Pemograman yang di gunakan untuk system ini PHP Codenigter

3. Penelitian ini dilakukan di PT. Phoenix Kreatif Digital.
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1.7. Sistematika Penulisan

Penulisaan proposal penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran

umum tentang penelitian yang dijalankan.

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulis.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang penjelasan dan jabaran teori teori yang akan

dipergunakan untuk mendukung materi secara detail, dapat definis-defenisi yang

langsung yang berkaitan dengan masalah deteliti, tinjauan penelitian sebelumnya

serta sistem informasi yang digunakan.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, rancangan

penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data.

BAB IV : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab keempat akan dibahas tentang sistem pendukung objek yang diteliti,

perancangan input output dan juga akan dibahas rancangan program yang akan

dibuat.

BAB V : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Pada bab ini berisi tentang implementasi secara mendetail, serta memberikan hasil

pengujian yang dilakukan secara menyeluruh.

BAB VI : PENUTUP

Untuk bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran untuk perbaikan dan

pengembangan terhadap sistem yang telah dibuat.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

Pada bab ini akan membahas tentang landasan teori yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai penguat isi pembahasan penelitian yang dilakukan. Berikut

adalah landasan teori yang bersumber dari jurnal, dan buku.

2.2 Gambaran Umum Sistem Informasi Manajemen

Penelitian dengan landasan teori sistem informasi manjemen yang

dikemukakan oleh peneliti terdahulu yang diambil dari berbagai jurnal yang sudah

diterbitkan dari berbagai lembaga. Berikut adalah gambaran umum sistem

informasi yang dikemukakan pada penelitian ini.

2.2.1 Sistem

Sistem merupakan sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan

menjadi satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem juga dapat diartikan

sebagai kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam

suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak. Pengertian sistem dapat

diartikan menjadi sangat luas pada bidang komputer fungsi sistem tersebut dapat

berupa media untuk melakukan proses input, proses, dan output (hasil) dari suatu

data [6].

Sistem merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama

lainnya dalam mencapai tujuan tertentu[7].
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2.2.2 Informasi

Informasi didefenisikan sebagai data yang telah diklasifikasi atau

diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan [8].

Informasi yaitu memberikan gambaran umum ataupun secara jelas dan detil

kepada pengguna, sehingga mendapatkan manfaat dari sistem dan informasi

tersebut[7].

2.2.3 Manajemen

Manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.

definisi Mary Parker Follet ini berarti bahwa seorang manajer bertugas mengatur

dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi [21]. Ricky W.

Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan,

pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk

mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat

dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang

ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal [22].

2.2.4 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan subsistem yang saling berhubungan,

berkumpul sama-sama dan membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi dan

bekerja sama antara bagian satu dengan yang lainnya dengan cara-cara tertentu

untukmelakukan fungsi pengolahan data [9]. Sistem informasi adalah teknologi

yang membantu manusia dalam memproses data untuk mendapatkan

informasi[10].
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Sistem informasi adalah sistem yang menyediakan informasi dengan cara

sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerima [11]. Secara lebih detil,

sistem informasi dapat didefinisikan sebagai seperangkat entitas yang terdiri dari

hardaware, software dan brainware yang saling bekerjasama untuk menyediakan

data yang diolah sehingga berguna dan bermanfaat bagi penerima data tersebut.

2.2.5 Sistem Informasi Manajemen

ManajemenMcLeod dan Schell mengatakan Management Information

Sistem adalah sebuah sistem yang sudah terkomputerisasi yang melakukan

pengolahan data agar bisa digunakan oleh orang yang membutuhkannya. Sistem

informasi manajemen merupakan komputerisasi proses bisnisses adanya interaksi

antar manusia dan komputer. Sistem informasi manajemen memiliki cakupan

fungsi yang cukup luas termasuk dalam menganalisis data dan risiko hingga

pengambilan keputusan [12].

Sistem informasi manajemen sangat berperan penting dalam menunjang

aktivitas bisnis perusahaan. Sistem yang terintegrasi serta praktis dapat

mempermudah karyawan dalam menjalankan seluruh aktivitas perusahaan. Hal ini

tentu menjadikan sistem informasi manajemen sebagai aset berharga bagi

perusahaan. Disisi lain, perusahan menjadi unggul dalam bersaing ditengah

perkembangan teknologi.

2.2.6 PT. Phoenix Kreatif Digital

PT. Phoenix Kreatif Digital merupakan perusahaan Start Up digital yang

memberikan jasa pengembangan website dan aplikasi mobile pertama di
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Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Sejak berdiri pada 12 Oktober 2020,

PT. Phoenix Kreatif Digital membantu berbagai kalangan mulai dari perusahaan,

pemerintahan, hingga Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk

mengembangkan bisnis mereka secara digital. PT. Phoenix Kreatif Digital juga

sedang mengembangkan sebuah platform digital untuk pelayanan desa yang diberi

nama Gigades.Id.

Gigades.Id menyediakan pelayanan digital berbasis web & android yang

mengintegrasikan aplikasi admin, aplikasi android untuk user & website desa

sebagai media informasi. Sehingga menjadikan sistem pelayanan dan sistem

informasi desa berjalan efektif, efisisen, dan mudah.

2.3. Alat Bantu Perancangan Sistem

Alat bantu perancangan sistem yang digunakan penulis dalam merancang

sistem yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.3.1 Aliran Sistem Informasi (ASI)

Aliran sistem informasi merupakan alat bantu yang menunjukkan arus

pekerjaan secara keseluruhan dari sistem [13]. ASI dapat digunakan dengan

menggunakan simbol-simbol seperti pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Aliran Sistem Informasi
Simbol Nama Keterangan

Proses

komputerisasi

Untuk proses pengolahan data

secara komputerisasi

Penghubung Digunakan untuk
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menghubungkan sambungan

aliran

Dokumen
Digunakan untuk operasi

input

Arsip
Merupakan arsip data yang

dihasilkan

Proses Manual
Untuk proses pengolahan data

secara manual

Aliran Sistem
Untuk arah pengaliran data

proses

Basis Data
Untuk media penyimpanan

secara terkomputerisasi

Pita Kertas

Untuk menunjukan

input/output menggunakan

pita kertas

2.3.2 Context Diagram

Context diagram adalah suatu model logika data berupa diagram yang

terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram

konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input

ke sistem atau output dari sistem [14].
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Tabel 2.2 Simbol Data Context Diagram
Notasi Keterangan Gambar

Kesatuan

Luar

(Eksternal

Entity)

Kesatuan luar sistem yang dapat

berupa orang, organisasi atau sistem

lainnya yang berada diluar lingkungan

luarnya yang akan memberikan input

atau menerima output sistem.

Proses

(Process)

Kegiatan atau kerja yang dilakukan

oleh, mesin atau komputer dari suatu

arus data yang masuk ke dalam proses

untuk dihasilkan arus data yang akan

keluar dari proses

Arus Data

(Data Flow)

Arus data mengalir diantara proses,

simpanan data dan kesatuan. Arus data

ini menunjukan arus data dari yang

masuk ke dalam proses sistem

2.3.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah simbol-simbol untuk mencerminkan proses,

sumber-sumber data, arus data dan entitas dalam sebuah sistem. DFD digunakan

untuk menyajikan sistem pada tingkat-tingkat rincian berbeda, dari yang bersifat

umum kerincian banyak.
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Tabel 2.3 Simbol-Simbol DFD
Nama Keterangan Simbol

Proses Menunjukan Kegiatan/Kerja yang

dilakukan oleh orang, mesin atau

computer

Simbol Data

Flow (arus data)

Menunjukan arus dari proses

Data Store Simpanan Data

2.4 Alat Bantu Perancangan Logika Program

Alat bantu perancangan logika program yang akan digunakan penulis

dalam merancang sistem yang terkomputerisasi ada pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

2.4.1 Flowchart

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau

prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart

akan memudahkan pengguna melakukan pengecekan bagian-bagian yang

terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu flowchart juga berguna sebagai

fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu

proyek.

Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan

urutan prosedur suatu program. Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart)yang

menunjukkan alir (flow)di dalam program atau prosedur sistem secara logika [15].
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Flowchart membantu memahami urutan-urutan logika yang rumit dan

panjang. Flowchart membantu mengkomunikasikan jalannya program ke orang

lain (bukan pemrogram) akan lebih mudah [15].

Tabel 2.4 Simbol-simbol Flowchart
Simbol Keterangan

Proses : yaitu symbol yang mengambarkan proses

suatu data didalam sIstem

Entitas luar atau terminator, yaitu symbol yang

mengambarkan pelaku dalam sistem tersebut

Aliran Data (Data Flow) : yaitu symbol yang

mengambarkan aliran data/informasi yang ada dalam

system

Penyimpanan data (Data Store) : yaitu symbol yang

mengambarkan tempat penyimpanan data dalam

suatu proses

2.5 Alat Bantu Perancangan Database

Alat bantu perancangan database yang akan digunakan penulis dalam

merancang sistem yang terkomputerisasi dengan basis penyimpanannya itu

menggunakan database yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.5.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram adalah gambar atau diagram yang

menunjukkan informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis [16].
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Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ERD adalah

model yang merepresentasikan data dalam entitas dan hubungan antar entitas

secara jelas yang akan digunakan untuk membangun basis data .

Adapun Simbol- Simbol dari Entity Relationship Diagram adalah sebagai

berikut :

Tabel 2.5 Simbol-Simbol ERD
Nama Keterangan Simbol

Entity/Entitas Suatu Kumpulan Objek atau sesuatu

yang dapat dibedakan atau dapat

didefenisikan

Relationship
Hubungan yang dapat terjadi antara

satu entits atau lebih

Atribut

Karakteristik dari entitas atau

relationship yang menyediakan

penjelasan detail entitas atau relation

Link

Baris sebagai penghubung antara

himpunan, relasi dan himpunan entitas

dan atributnya

2.5.2 Normalisasi Database

Normalisasi adalah proses pengelompokan atribut data yang membentuk

entitas sederhana, nonredundan, fleksibel, dan mudah beradaptasi, Sehingga dapat

dipastikan bahwa database yang dibuat berkualitas baik.

Tujuan Normalisasi Database adalah untuk menghilangkan dan

mengurangi redudansi data dan tujuan yang kedua adalah memastikan dependensi
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data (Data berada pada tabel yang tepat). Jika data dalam database tersebut belum

di normalisasi maka akan terjadi 3 kemungkinan yang akan merugikan sistem

secara keseluruhan.

1. INSERT Anomali : Situasi dimana tidak memungkinkan memasukkan

beberapa jenis data secara langsung di database.

2. DELETE Anomali: Penghapusan data yang tidak sesuai dengan yang

diharapkan, artinya data yang harusnya tidak terhapus mungkin ikut

terhapus.

3. UPDATE Anomali: Situasi dimana nilai yang diubah menyebabkan

inkonsistensi database, dalam artian data yang diubah tidak sesuai dengan

yang diperintahkan atau yang diinginkan.

Tahapan Normalisasi Database:

1. Unnormalized Form (UNF) Merupakan bentuk tidak normal berdarsarkan

data yang diperoleh dan mengandung kerangkapan data.

2. First Normal Form (1NF) Entitas yang atributnya memiliki tidak lebih

dari satu nilai untuk contoh tunggal entitas tersebut.

3. Second Normal Form (2NF) Entitas yang atribut non-primary key-nya

hanya tergantung pada full primary key.

4. Third Normal Form (3NF) Entitas yang atribut non-primary key-nya

tidak tergantung pada atribut nonprimary key yang lain.

5. Boyce Code Normal Form (BCNF) Dilakukan remove multivalued

dependent. BCNF terjadi jika masih terdapat anomaly pada bentuk 3NF

dikarenakan relasi memiliki lebih dari satu candidate key.
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6. Fifth Normal Form (5NF) Tahapan ini dilakukan untuk mengatasi

terjadinya join dependent pemecahan relasi menjadi dua sehingga relasi

tersebut tidak dapat digabungkan kembali menjadi satu.

2.5.3 Unifield Modeling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah suatu alat untuk

memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil analisa dan desain yang berisi

sintak dalam memodelkan sistem secara visual Juga merupakan satu kumpulan

konvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan

sebuah sistem software yang terkait dengan objek [17]. Unified Modelling

Language (UML) adalah sebuah bahasa yang berdasarkan grafik atau gambar

untuk menvisualisasi, menspesifikasikan dan membangun, dan

pendokumentasikan dari sebuah sistem pengembangan software berbasis OO

(Object-Oriented) [18]. Diagram Unified Modelling Language (UML) antara lain

sebagai berikut:

1. Use case Diagram

Diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem

informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara

satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use

case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah

sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut [19].

Dibawah ini adalah symbol use case diagram :
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Tabel 2.6 Simbol Use Case Diagram
No Simbol Nama Keterangan

1 Use Case

Fungsionalitas yang disediakan sistem

sebagai unit-unit yang saling bertukar

pesan antar unit aktor, biasanya dinyatakan

dengan menggunakan kata kerja diawal

frase nama use case.

2 Actor

Orang, Proses, atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi yang

akan dibuat diluar sistem informasi

tersebut.

3 Extend

Menspesifikasikan bahwa use case target

memperluas perilaku dari use case sumber

pada suatu titik yang diberikan.

4
Associatio

n

Apa yang menghubungkan antara objek

satu dengan objek lainnya.

2. Activity Diagram

Diagram activity menunjukkan aktivitas sistem dalam bentuk kumpulan

aksi-aksi, bagaimana masing-masing aksi tersebut dimulai, keputusanyang

mungkin terjadihingga berakhirnya aksi. Activity diagram juga dapat

menggambarkan proses lebih dari satu aksi salam waktu bersamaan [20]. Activity

Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) dari sebuah sistem atau proses

bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Simbol-simbol yang digunakan

dalam activity diagram sebagai berikut :
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Tabel 2.7 Simbol Activity Diagram.
No Simbol Nama Keterangan

1 Status Awal

Status Awal aktifitas sistem, sebuah

diagram aktifitas memiliki sebuah

status awal.

2 Aktifitas
Aktifitas yang dilakukan sistem,

biasanya diawali dengan kata kerja .

3 Decision
Asosiasi percabangan dimana jika ada

aktifitas lebih dari satu.

4 Join
Penggabungan dimana lebih dari satu

aktifitas.

5 Status akhir Status Akhir yang dilakukan sistem.

6
Arus

aktivitas
Aliran dari suatu aktivitas.

3. Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah tool yang sangat populer dalam pengembangan

sistem informasi secara object-oriented untuk menampilkan interaksi antar objek

[19]. Berdasarkan denfinisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Sequence Diagram

adalah tool yang digunakan dalam mengembangkan sistem. Simbol-simbol yang

digunakan adalah Sequence Diagram sebagai berikut :
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Tabel 2.8 Simbol Sequence Diagram.
No Simbol Nama Keterangan

1 Object Lifeline
Menyatakan kehidupan suatu

objek.

2 Actor
Orang atau divisi yang terlibat

dalam suatu sistem.

3 Message
Manyatakan arah tujuan antara

object Lifeline.

4
Message

(return)

Menyatakan arah kembali

dalam 1 object lifeline.

5
Message

(return)

Menyatakan arah kembali

antara object lifeline.

6 Activication
Menyatakan objek dalam

keadaan aktif dan beriteraksi.

4. Class Diagram

Class diagram menggambarkan kelas-kelas dalam dalam sebuah sistem

dan hubungannya antara satu sama lainnya [19], Class Diagram secara khas

meliputi : Kelas (Class), Relasi Associations, Generalization dan Aggregation,

attribute (Attributes), operasi (opration/method) dan visibility, tingkat akses objek

eksternal kepada suatu operasi atau atribut. Hubungan antar kelas mempunyai

keterangan yang disebut dengan Multiplicity dan Cardinality.
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Tabel 2.9 Simbol Class Diagram
No Multiplicity Penjelasan

1 1 Satu dan hanya satu

2 0..* Boleh tidak aa atau 1 atau lebih

3 1..* 1 atau lebih

4 0..1* Boleh tidak ada, maksimal 1

5 n..n
Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti

minimal 2 maksimal 4.

2.6 Database MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan

banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database

sebagai sumber dan pengelolaan datanya. Kepopuleran MySql antara lain karena

MySql menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses database-nya

sehingga mudah digunakan, kinerja query cepat, dan mencukupi untu kebutuhan

database perusahaan-perusahaan skala menengah kecil. MySql merupakan

database pertama kali didukung oleh bahasa pemrograman script untuk internet

(PHP dan Perl). MySql dan PHP dianggap sebagai pasangan software

pengembang aplikasi web yang ideal. MySql lebih sering digunakan untuk

membangun aplikasi berbasis web, umumnya pengembang aplikasinya

menggunakan bahasa pemrograman script PHP.
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2.7 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP merupakan bahasa pemrograman script server-sideyang didesain untuk

pengembangan web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa

pemrograman umum. PHP di kembangkan pada tahun 1995 oleh Rasmus Lerdorf,

dan sekarang dikelola oleh The PHP Group. Pada awalnya PHP merupakan

singkatan dari Personal Home Page. Sesuai dengan namanya, PHP digunakan

untuk membuat websitepribadi.PHP disebut bahasa pemrograman server

sidekarena pada penggunaannya PHP diproses pada komputer server [5].

Hypertext Proprocessor adalah salah satu bahasa pemograman

open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan web dann

dapat ditanamkan pada sebuah skipsi HTML. Bahasa PHP dapat dikatakan

menggambarkan beberapa bahasa pemograman seperti C, Java, dan Perl Serta

mudah untuk dipelajari.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di PT Phoenix Kreatif Digital, Koto Toluak, Kuantan

Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi Penelitian dilaksanakan pada Semester VIII

Tahun 2022. Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai pada bulan

Maret 2022 sampai dengan bulan Mei 2022.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

NO KEGIATAN
JUNI JULI AGUSTUS

I II III IV I II III IV I II III IV

1 Studi Literatur

2 Analisis Sistem

3 Desain Sistem

4 Pengujian Sistem

5 Implementasi

Sistem

6 Penulisan

Laporan

3.2 Metode Penelitian

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model waterfall.

Waterfall merupakan salah satu cara dalam pemodelan rekayasa perangkat lunak.

Pada pemodelan waterfall memiliki tahapan-tahapan yang meliputi analisis,

perancangan, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Berikut ini merupakan

bentuk dari diagram waterfall:



24

Gambar 3.1 ModelWaterfall

Pada model waterfall terdapat fungsi-fungsi dari tiap tahap, yaitu:

1. Analisis kebutuhan, yaitu menganalisis dan mendefinisikan tiap-tiap

kebutuhan dan sistem. Perolehan hasil analisis biasanya ditetapkan melalui

konsultasi dengan user, pengelola dan yang berkaitan kepada pengguna

sistem.

2. Perancangan, yaitu melakukan proses dalam mendesain sistem dengan

mengalokasikan persyaratan yang telah ada dengan membentuk arsitektur

secara keseluruhan.

3. Implementasi, yaitu desain perangkat lunak yang sudah disiapkan

direalisasikan dalam bentuk serangkaian program sesuai dengan

spesifikasinya.

4. Pengujian, yaitu tiap program yang telah di implementasikan, kemudian

diintegrasikan menjadi satu kesatuan sistem dan dilakukan pengujian untuk

memastikan bahwa sistem terpenuhi setiap persyaratannya.
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5. Pemeliharaan, yaitu sistem yang lulus pengujian tetap dilakukan pemeliharaan

untuk meningkatkan pelayanan dan pengembangan sistem.

3.3 Rancangan Penelitian

Adapun penelitian yang peneliti lakukan terbagi menjadi 8 tahapan.

Rancangan penelitan tersebut dapat penulis gambarkan melalui diagram alur

seperti di bawah ini:

Gambar 3.2 Rancangan Penelitian

Tahapan – tahapan rancangan penelitian :

Dari rancangan penelitian tersebut tahapan awal yang peneliti lakukan

adalah :

1. Mengidentifikasi Masalah adalah suatu tahap dari penguasaan masalah agar

mendapatkan sejumlah masalah yang berhubungan dengan judul penelitian.

Identifikasi Masalah

Analisa Masalah

Pegumpulan Data

Perancangan Sistem

Pengujian Sistem

Terapkan

Tidak

Berhasil

Selesai
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2. Menganalisa Masalah merupakan sistem informasi yang sedang berjalan

secara utuh ke dalam bagian-bagian komponennya yaitu menganalisa

permasalahan.

3. Pengumpulan Data yaitu mengumpulkan data tentang PT. Phoenix Kreatif

Digital menggunakan metode observasi atau pengamatan secara langsung ke

objek yang diteliti dan interview atau wawancara dengan pihak yang

bersangkutan sehingga mendapatkan informasi yang sesuai dan akurat.

4. Perancangan sistem dari sistem informasi ini akan dilakukan berdasarkan

hasil dari analisa dan penelitian.

5. Pengujian sistem yaitu pengujian terhadap perancangan dan

mengimplementasikan program Sistem Informasi Manajemen PT.Phoenik

Kreatif Digital.

Berhasil dilakukan terhadap program yang baru berdasarkan kriteria yang

telah disusun, sehingga dapat selasai penelitian yang dilakukan dilakukan.

3.4 Teknik Mengumpulkan Data

Adapun teknik pengumpulan data peneliti lakukan dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut :

1. Studi Pustaka

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari teori-teori yang telah

dikembangkan dalam bidang ilmu yang berhubungan dengan pembuatan sistem

informasi geografis serta melakukan referensi menggunakan buku-buku yang

berkaitan dengan masalah yang penulis angkat.
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2. Studi Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara (interview) guna

mengumpulkan data-data yang diperlukan.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahapan dalam proses penelitian dengan tujuan

menginvestigasi, mentransformasi, mengungkap pola-pola gejala sosial yang

diteliti agar laporan penelitian dapat menunjukkan informasi, simpulan dan atau

menyediakan rekomendasi untuk pembuat kebijakan. Beberapa teknik dalam

menganalisis data yang dilakukan antara lain :

1. Memeriksa kelengkapan data

Tahap ini dilakukan segera setelah data terkumpul. Kemudian data yang

terkumpul diperiksa kelengkapannya, pemeriksaan kelengkapan data ini dapat

dilakukan dengan cara membuat daftar dan melakukan check list.

2. Menelaah seluruh data

Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh baik dari pustaka ataupun dari

lapangan. Kemudian data yang telah ditelaah dipisahkan dan dikategorikan, baik

itu berupa dokumen pribadi, catatan lapangan, foto dokumentasi, sumber dari

buku dan jurnal.

3. Memeriksa kualitas data

Tahap ini dilakukan dengan cara mengamati atau membaca berulang-ulang

apakah jawaban dari informan sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.

Pemeriksaan kualitas data dilakukan untuk menentukan berapa data yang hilang

dan perlukah dilakukan pencarian data tambahan.
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BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem merupakan tahapan penelitian untuk mengevaluasi

permasalahan-permasalahan sistem yang sedang berjalan dengan tujuan untuk

merancang sistem baru atau memperbaharui sistem yang telah ada tersebut.

4.1.1 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem

informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-

kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya serta dapat

memahami dan menspesifikasi dengan detail apa yang harus dilakukan.

Analisis ini sangat penting karena dalam tahap ini apabila terdapat kesalahan,

maka akan menyebabkan kesalahan terhadap tahap selanjutnya. Maka perlu

tingkat ketelitian dan kecermatan yang tinggi untuk mendapatkan kualitas kerja

sistem yang baik.

Sistem yang ada pada saat ini di PT. Phoenix Kreatif digital berupa laporan

lisan dari karyawan terhadap pimpinan yang mengakibatkan tidak akuratnya data

yang diperoleh oleh pimpinan, maka perlu perbaikan sistem yang ada saat ini ke

sistem yang menggunakan teknologi.
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4.1.2 Analisa Sistem yang Diusulkan

Perancangan sistem adalah suatu proses yang menggambarkan bagaimana

suatu sistem dibangun untuk memenuhi kebutuhan pada fase analisis.

Perancangan sistem secara umum mengidentifikasikan komponen-komponen

sistem informasi yang dirancang secara rinci untuk pemograman komputer dan

ahli terkait lainnya yang akan mengimplementasikan sistem. Adapun perancangan

yang diusulkan merupakan langkah untuk lebih mengefesienkan sistem yang lama

dengan menggunakan sistem yang dapat mengatasi permasalahan yang penulis

paparkan pada latar belakang.

Gambar 4.1 Aliran Sistem Yang di Usulkan
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4.2 Perancangan Sistem

Setelah sistem dianalisa selanjutnya yaitu tahap perancangan sistem.

Ditahap ini akan dirancang suatu sistem baru yang berguna untuk memperbaiki

kelemahan dari sistem sebelumnya. Perancangan sistem menguraikan bagaimana

alur proses input maupun output dari sistem yang akan dihasilkan.

4.2.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan konstruksi untuk mendeskripsikan

hubungan-hubungan yang terjadi antar aktor dengan aktivitas yang terdapat pada

sistem.Adapun use case diagram dalam pembuatan Rancangan Aplikasi Sistem

Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital dapat penulis gambarkan

sebagai berikut :

Gambar 4.2 Use Case Diagram
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4.2.2 Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan rancangan berbagai alur aktivitas dalam

sistem yang sedang dirancang. Berikut ini menggambarkan aktivity diagram pada

rancangan Sistem Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital.

4.2.2.1 Activity Diagram Login

Adapun aktivity diagram Login pada pembuatan Rancangan Sistem

Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital dapat penulis gambarkan

sebagai berikut :

Gambar 4.3 Activity Diagram Login

4.2.2.2 Activity Diagram Calon Mitra

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan workflow (aliran kerja)

atau aktivitas dari sebuah sistem. Adapun aktivity diagram Calon Mitra pada

pembuatan Rancangan Sistem Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital

dapat penulis gambarkan sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Activity Diagram Calon Mitra

4.2.2.3 Activity Diagram Mitra

Adapun aktivity diagram mitra pada pembuatan Rancangan Sistem

Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital dapat penulis gambarkan

sebagai berikut :

Gambar 4.5 Activity Diagram Mitra
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4.2.2.4 Activity Diagram Gabung

Adapun aktivity diagram Gabung pada pembuatan Rancangan Sistem

Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital dapat penulis gambarkan

sebagai berikut :

Gambar 4.6 Activity Diagram Gabung

4.2.2.5 Activity Diagram Demo

Adapun aktivity diagram Demo pada pembuatan Rancangan Sistem

Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital dapat penulis gambarkan

sebagai berikut :

Gambar 4.7 Activity Diagram Demo
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4.2.2.6 Activity Diagram Pembayaran Desa

Adapun aktivity diagram Pembayaran Desa pada pembuatan Rancangan

Sistem Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital dapat penulis

gambarkan sebagai berikut :

Gambar 4.8 Activity Diagram Pembayaran Desa

4.2.2.7 Activity Diagram Produk

Adapun aktivity diagram produk pada pembuatan Rancangan Sistem

Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital dapat penulis gambarkan

sebagai berikut :

Gambar 4.9 Activity Diagram Produk
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4.2.2.8 Activity Diagram Beasiswa

Adapun aktivity diagram Beasiswa pada pembuatan Rancangan Sistem

Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital dapat penulis gambarkan

sebagai berikut :

Gambar 4.10 Activity Diagram Beasiswa

4.2.2.9 Activity Diagram Laporan

Adapun aktivity diagram laporan pada pembuatan Rancangan Sistem

Informasi Manajemen PT.Phoenix Kreatif Digital dapat penulis gambarkan

sebagai berikut :

Gambar 4.11 Activity Diagram Laporan
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4.2.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menjelaskan secara detil urutan proses yang dilakukan

dalam sistem untuk mencapai tujuan dari use case interaksi yang terjadi antar

class, operasi apa saja yang terlibat, urutan antar operasi dan informasi yang

diperlukan oleh masing-masing operasi.

4.2.3.1 Sequence Diagram Login

Berikut ini merupakan gambaran diagram login lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.12 Sequence Diagram login

4.2.3.2 Sequence Diagram Calon Mitra

Berikut ini merupakan gambaran diagram Calon Mitra user lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.13 Sequence Diagram Calon Mitra

4.2.3.3 Sequence Diagram Mitra

Berikut ini merupakan gambaran diagram Mitra lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.14 Sequence Diagram Mitra
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4.2.3.4 Sequence Diagram Gabung

Berikut ini merupakan gambaran diagram Gabung lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.15 Sequence Diagram Gabung

4.2.3.5 Sequence Diagram Demo

Berikut ini merupakan gambaran diagram Demo lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.16 Sequence Diagram Demo



39

4.2.3.6 Sequence Diagram Pembayaran Desa

Berikut ini merupakan gambaran diagram Pembayaran Desa lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.17 Sequence Diagram Pembayaran Desa

4.2.3.7 Sequence Diagram Produk

Berikut ini merupakan gambaran diagram Produk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.18 Sequence Diagram Produk
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4.2.3.8 Sequence Diagram Beasiswa

Berikut ini merupakan gambaran diagram Beasiswa lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.19 Sequence Diagram Beasiswa

4.2.3.9 Sequence Diagram Laporan

Berikut ini merupakan gambaran diagram laporan admin lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.20 Sequence Diagram Laporan
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4.2.4 Class Diagram

Class diagram adalah diagram yang menunhukkan class-class yang ada

dari sebuah sistem dan hubungan nya secara logika. Class diagram

menggambarkan struktur statis dari sebuah sistem. Berikut merupakan class

diagram dari Rancangan Sistem Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital

dapat penulis gambarkan pada berikut ini :

Gambar 4.21 Class diagram

4.2.5 Struktur Tabel

Struktur tabel digunakan dalam perancangan sistem, sehingga dapat

menentukan struktur fisik database yang menunjukkan struktur dari elemen data
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yang menyatakan panjang elemen data dan jenis datanya. Struktur file dari tabel

dalam database yang akan dirancang yaitu sebagai berikut :

1. Tabel Data User

Nama Tabel : user

Jumlah Field : 5

Foreign Key : id_user

Tabel 4.1 Login
Field Keterangan

id_user int(11)

nama Varchar (50)

username Varchar (30)

password Varchar (100)

level int(11)

2. Tabel Data Calon Mitra

Nama Tabel : calon_mitra

Jumlah Field : 19

Primary Key : id_calon

Tabel 4.2 Tambah Calon Mitra
No Field Tipe Data Size Ket

1 id_calon Int 11 ID

2
kode_calon_mitra

Varchar 10
Kode gabung Calon

mitra

3 tanggal Date - Tanggal masuk

4 desa Varchar 100 Desa calon berada
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5
kecamatan

Varchar 100
Kecamatan calon

berada

6
kabupaten

Varchar 100
Kabupaten calon

berada

7 provinsi Varchar 100 Provinsi calon berada

8 user Varchar 100 Calon yang mendaftar

9 no_hp Varchar 20 Nomor Hp calon

10 pic Varchar 100 Nama karyawan

11
status

Varchar 100
Sudah tersosialisasi

atau belum

12
status2

Varchar 100
Sudah tertarik atau

belum

13 status3 Varchar 100 Sudah deal atau belum

14 tindak_lanjut Varchar 225 Tindak lanjut

15 janji Varchar 225 Catatan

16 jalur Varchar 30 Asal Data

17
email

Varchar 200
Email yang diambil

dari data gabung

18
status-email

Varchar 10
Email yang diambil

dari data demo

19
create_at

datetime -
Tanggal masuk dari

jalur mana
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3. Tabel Beasiswa

Nama Tabel : beasiswa

Jumlah Field : 7

Primary Key : id_beas

Tabel 4.3 Beasiswa
No Field Tipe Data Size Ket

1 Id_beas Int 11 ID

2 judul Varchar 200 Judul beasiswa

3
pelenggara

Varchar 200
Pelenggara

beasiswa

4 deadline Varchar 200 Deadline beasiswa

5 deskripsi Varchar 500 Deskripsi beasiswa

6 status Varchar 200 Status beasiswa

7
gambar

Varchar 200
Gambar brosur

beasiswa

4. Tabel Produk

Nama Tabel : produk

Jumlah Field : 9

Primary Key : id_produk

Tabel 4.4 Produk
No Field Tipe Data Size Ket

1 Id_produk Int 11 ID

2 nama_produk Varchar 200 Nama produk

3 harga Varchar 200 Harga produk
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4 tipe Varchar 200 Tipe produk

5 keterangan Varchar 500 Keterangan produk

6 deskripsi Varchar 500 Desjripsi produk

7 tglCreate Date - Tanggal buat

8 tglUpdate Date - Tanggal Update

9 gambar Varchar 200 Gambar Produk

4.3 Desain Terinci

Setelah gambaran sistem secara logika dirancang maka pada tahap desain

terinci ini disajikan bentuk rancangan fisik dari aplikasi terkomputerisasi yang

akan dibangun. Rancangan sistem secara fisik menyangkut bentuk output yang

dihasilkan dari sistem, desain bentuk input yang dibutuhkan untuk menghasilkan

output, desain file-file yang dibutuhkan untuk memudahkan program dan

merancang data yang ada pada database sistem yang akan dibangun. Berikut

adalah desain terinci Sistem Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital.

4.3.1 Rancangan Input

Dalam Aplikasi Sistem Informasi Manajemen yang dirancang pada

PT.Phoenix Kreatif Digital dibutuhkan perancangan Input agar program yang

dibuat sesuai dengan rancangannya. Rancangan input digunakan untuk

mengambarkan proses input yang akan digunakan oleh admin maupun pengguna

yang telah memiliki hak akses pada website ini. Rancangan input ini sangat

berguna sehingga pada saat proses input yang akan dibuat nantinya tidak
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melenceng dari sistem yang akan dibuat. Dalam pembuatan sistem ini ada

beberapa proses inputan yang penulis gunakan yaitu :

4.3.1.1 Rancangan Tampilan Awal Login

Berikut ini merupakan rancangan tampilan awal login di Sistem

Monitoring Karyawan yang dirancang pada PT. Phoenix Kreatif Digital, untuk

lebih jelasnya terdapat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.22 Rancangan Input tampilan awal Login

4.3.1.2 Rancangan Tampilan Home

Berikut ini merupakan rancangan tampilan halaman home, untuk lebih

jelasnya terdapat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.23 Rancangan Tampilan Home

4.3.1.3 Rancangan Tampilan Tambah Calon Mitra

Berikut ini merupakan rancangan tampilan Tambah Calon Mitra di Sistem

Informasi Manajemen yang dirancang pada PT.Phoenix Kreatif Digital, untuk

lebih jelasnya terdapat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.24 Rancangan Input Calon Mitra

4.3.1.4 Rancangan Tampilan Tambah Beasiswa

Berikut ini merupakan rancangan tampilan Tambah Calon Mitra di Sistem

Informasi Manajemen yang dirancang pada PT.Phoenix Kreatif Digital, untuk

lebih jelasnya terdapat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.25 Rancangan Input Beasiswa

4.3.1.5 Rancangan Tampilan Tambah Produk

Berikut ini merupakan rancangan tampilan Tambah Calon Mitra di Sistem

Informasi Manajemen yang dirancang pada PT.Phoenix Kreatif Digital, untuk

lebih jelasnya terdapat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.26 Rancangan Input Produk

4.3.2 Rancangan Output

Rancangan Output merupakan suatu bentuk rancangan tampilan keluaran

yang dihasilkan oleh suatu program aplikasi. Setiap pengguna system diharapkan
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mendapatkan informasi yang jelas. Informasi yang baik akan memudahkan dalam

penggunaannya. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Dibawah ini

merupakan output yang dirancang adalah sebagai berikut:

4.3.2.1 Rancangan Laporan Data Calon Mitra

Pada laporan ini kita bisa melihat laporan data Data Calon Mitra di Sistem

Informasi Manajemen yang dirancang pada PT. Phoenix Kreatif Digital. Untuk

lebih jelasnya lihat gambar berikut.

Gambar 4.27 Rancangan Output Laporan Data Calon Mitra

4.3.2.2 Rancangan Laporan Data Mitra

Pada laporan ini kita bisa melihat laporan data Data Mitra di Sistem

Informasi Manajemen yang dirancang pada PT. Phoenix Kreatif Digital. Untuk

lebih jelasnya lihat gambar berikut :
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Gambar 4.28 Rancangan Output Laporan Data Mitra

4.3.2.3 Rancangan Laporan Data Gabung

Pada laporan ini kita bisa melihat laporan data Data Calon Mitra di Sistem

Informasi Manajemen yang dirancang pada PT. Phoenix Kreatif Digital. Untuk

lebih jelasnya lihat gambar berikut :

Gambar 4.29 Rancangan Output Laporan Data Gabung

4.3.2.4 Rancangan Laporan Data Demo
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Pada laporan ini kita bisa melihat laporan data Data Demo di Sistem

Informasi Manajemen yang dirancang pada PT. Phoenix Kreatif Digital. Untuk

lebih jelasnya lihat gambar berikut :

Gambar 4.30 Rancangan Output Laporan Data Demo

4.3.2.5 Rancangan Laporan Data Pembayaran Desa

Pada laporan ini kita bisa melihat laporan data Data Pembayaran Desa di

Sistem Informasi Manajemen yang dirancang pada PT. Phoenix Kreatif Digital.

Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut :
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Gambar 4.31 Rancangan Output Laporan Data Pembayaran Desa
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BAB V

IMPLEMENTASI SISTEM

5.1 Hardware dan Software

Dalam pembuatan sistem informasi manajemn PT. Phoenix Kreatif Digital

menggunakan website, spesifikasi hardware dan software yang digunakan sebagai

berikut:

5.1.1 Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras merupakan suatu komponen utama yang paling

dibutuhkan dalam pembuatan suatu sistem. Dalam pembuatan sistem informasi

manajemn PT. Phoenix Kreatif Digital hardware yang dibutuhkan yaitu : Laptop

accer dengan processor intel inside dan ram 2GB

5.1.2 Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi

manajemn PT. Phoenix Digital yaitu sebagai berikut :

1. Microsoft Windows 10

2. Sublime Text 3

3. XAMPP v3.2.4

5.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini dilakukan untuk menguji hubungan antara program

aplikasi yang dibuat dengan elemen yang lain dalam sistem informasi. Adapun

tujuan dari pengujian sistem ini adalah untuk memastikan semua elemen sistem
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sudah terhubung dengan baik. Berikut penjelasan masing-masing from

aplikasi pada penelitian ini.

5.2.1 Tampilan Login

Halaman ini digunakan untuk menjaga agar sistem yang dibuat terjaga

kerahasiaannya, hanya dapat diakses oleh admin dan karyawan yang memiliki hak

akses pada sistem tersebut.

Gambar 5.1 Tampilan Login

5.2.2 Tampilan Home Admin

Halaman ini adalah halaman utama yang digunakan ketika admin berhasil

melakukan login.
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Gambar 5.2 Tampilan Home Admin

5.2.3 Tampilan Home Karyawan

Halaman ini adalah halaman utama yang digunakan ketika Karyawan

berhasil melakukan login.

Gambar 5.3 Tampilan Home Karyawan
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5.2.4 Tampilan Form Input Akun

Halaman ini adalah halaman yang hanya di akses oleh admin digunakan

untuk menambahkan atau membuat akun karyawan

Gambar 5.4 Form Input Akun

5.2.5 Tampilan Form Input Calon Mitra

Halaman ini adalah halaman yang diaskses oleh admin dan karyawan

untuk menambahkan calon mitra PT. Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.5 Form Input Calon Mitra
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5.2.6 Tampilan Form Input Beasiswa

Halaman ini adalah halaman yang diaskses oleh admin dan karyawan

untuk menambahkan informasi Beasiswa yang nanti dapat diakses oleh mitra PT.

Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.6 Form Input Beasiswa

5.2.7 Tampilan Form Input Produk

Halaman ini adalah halaman yang diaskses oleh admin dan karyawan

untuk menambahkan informasi Produk yang nanti dapat diakses oleh mitra PT.

Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.7 Tampilan Form Input Produk
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5.2.8 Tampilan Form Validasi Data Gabung

Halaman ini adalah halaman yang digunakan oleh admin dan karyawan

untuk menvalidasi data gabung menjadi calon mitra PT. Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.8 Tampilan Form Validasi Data Gabung

5.2.9 Tampilan Form Validasi Data Demo

Halaman ini adalah halaman yang digunakan oleh admin dan karyawan

untuk menvalidasi data Demo menjadi calon mitra PT. Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.9 Tampilan Form Validasi Data Demo



57

5.2.10 Tampilan Data PIC Calon Mitra

Halaman ini digunakan admin dan user untuk melihat dan mebuat laporan

data calon mitra.

Gambar 5.10 Tampilan Data PIC Calon Mitra

5.2.11 Tampilan Data PIC Mitra

Halaman ini digunakan admin dan user untuk melihat data mitra di PT

Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.11 Tampilan Data PIC Mitra
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5.2.12 Tampilan Data Gigades.Id Data Gabung

Halaman ini digunakan admin dan user untuk melihat data mitra yang

sudah bergabung di PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.12 Tampilan Data Gigades.Id Data Gabung

5.2.13 Tampilan Data Gigades.Id Data Demo

Halaman ini digunakan admin dan user untuk melihat data mitra yang

sudah melakukan Demodi PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.13 Tampilan Data Gigades.Id Data Demo
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5.2.14 Tampilan Data Pembayaran Desa

Halaman ini digunakan admin dan user untuk melihat data mitra yang

sudah melakukan pembayaran di PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.14 Tampilan Data Pembayaran Desa

5.2.15 Tampilan Data Beasiswa

Halaman ini digunakan admin dan user untuk melihat data Beasiswa di PT

Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.15 Tampilan Data Beasiswa
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5.2.16 Tampilan Data Produk

Halaman ini digunakan admin dan user untuk melihat produk-produk yang

di PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.16 Tampilan Data Produk

5.2.17 Tampilan Data User

Halaman ini digunakan admin untuk melihat data pengguna atau karyawan

di PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.17 Tampilan Data User
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5.2.18 Tampilan Laporan Data Calon Mitra

Halaman ini digunakan admin dan karyawan untuk membuat Laporan

Data Calon Mitra di PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.18 Tampilan Laporan Data Calon Mitra

5.2.19 Tampilan Laporan Data Mitra

Halaman ini digunakan admin dan karyawan untuk membuat Laporan

Data Mitra di PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.19 Tampilan Laporan Data Mitra
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5.2.20 Tampilan Laporan Data Gabung

Halaman ini digunakan admin dan karyawan untuk membuat Laporan

Data Gabung di PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.20 Tampilan Laporan Data Gabung

5.2.21 Tampilan Laporan Data Demo

Halaman ini digunakan admin dan karyawan untuk membuat Laporan

Data Demo di PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.21 Tampilan Laporan Data Demo
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5.2.22 Tampilan Laporan Data Pembayaran

Halaman ini digunakan admin dan karyawan

untuk membuat Laporan Data Pembayaran di PT Phoenix Kreatif Digital.

Gambar 5.22 Tampilan Laporan Data Pembayaran
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dalam hal perancangan

Sistem Informasi Manajemen yang dirancang pada PT. Phoenix Kreatif Digital

dapat di ambil beberapa kesimpulan.

1. Dengan adanya sistem informasi manajamen PT. Phoenix Kreatif Digital

dapat mengatasi keterbatasan informasi yang diperoleh oleh pimpinan untuk

mengabil suatu kebijakan di PT. Phoenix Kreatif Digital.

2. Sistem yang dirancang dapat meringankan pekerjaan karyawan serta

minimalisir waktu dan tenaga karyawan di PT. Phoenix Kreatif Digital dalam

proses penginputan data calon mitra.

3. Mendapatkan keakuratan dalam mengolah laporan data manajemen

perusahan yang disimpan secara terpusat dalam database lebih aman dan bisa

di ambil sewaktu-waktu.

6.1 Saran

Saran-saran sangat diperlukan bagi aplikasi ini agar dapat dikembangkan

dengan lebih baik di masa depan. Sehingga aplikasi ini dapat lebih informatif dan

lebih bermanfaat lagi. Saran-saran pengembangan untuk aplikasi ini, antara lain:

1. Aplikasi ini ditunjang dengan kemampuan perangkat keras yang sangat baik

sehingga dapat mengoptimalkan kinerja perangkat lunak dalam melakukan

proses-proses pembuatan Aplikasi ini dan dapat digunakan secara
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berkelanjutan dengan mengembangkan sesuai dengan teknologi yang

berkembang di dunia IT.

2. Dari segi yang disajikan belum sepenuhnya sempurna, oleh karena itu ada

baiknya dengan menambahan beberapa informasi yang lebih lengkap. Guna

meningkatkan sistem yang dibuat dan sistem ini dapat dikembangkan lagi

dengan pengunaan aplikasi dengan ruang lingkup permasalahan yang lebih

besar pada PT. Phoenix Kreatif Digital.
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